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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek
Kerja praktek merupakan tugas dimana kita harus terjun langsung ke tempat kerja sekaligus bekerja sebagai mahasiswa dalam arti bukan karyawan sesungguhnya hanya saja ini dilakukan sebagai salah satu syarat dalam menempuh program studi manajemen, dikaitkan dengan judul yang telah dibuat sebelumnya yaitu Penerapan Metode Peramalan Sebagai Alat Bantu Dalam Menentukan Jumlah Bahan Baku Gula Aren Pada Perusahaan “Kecap Oedang Sari”Cirebon.

Industri di Indonesia mengalami perubahan yang sangat cepat disertai dengan persaingan yang kian menajam. Untuk itu, bila ingin berkembang, perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam bidang industri baik penghasil barang-barang maupun jasa harus dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensinya dalam berproduksi.

Laju perubahan industri ini didorong oleh permintaan yang disebabkan oleh persaingan global ang makin tajam, sehingga perusahaan-perusahaan manufaktur harus meningkatkan efisiensi produksinya, meningkatkan mutu dan jenis produk yang mereka hasilkan. Hal itu semua membutuhkan perencanaan,pengorganisasian pengarahan dan  pengendalian atau dengan perkataan lain; membutuhkan manajemen yang baik.

Manajemen produksi merupakan salah satu bidang manajemen yang berkenaan langsung dengan masalah-masalah produksi, antara lain masalah pemilihan lokasi pabrik, masalah pemeliharaan (Maintenance) peralatan maupun bangunannya, masalah pengendalian kualitas (Quality Control), masalah penempatan peralatan (Plant Layout), masalah persediaan (Inventory), dan lain sebagainya.

Fungsi-fungsi manajemen yang utama dalam sistem produksi adalah perencanaan,pengorganisasian, dan pengendalian. Fungsi perencanaan merupakan fungsi yang fundamental karena fungsi ini terlebih dahulu menentukan apa yang harus dilakukan dan bagaimana cara melakukan aktivitas-aktivitas manajemen tersebut.

Salah satu langkah awal dalam perencanaan produksi adalah meramalkan jumlah permintaan produknya. Oleh karena itu seorang manajer produksi membutuhkan data-data masukan berupa permintaan akan produk yang dihasilkan perusahaan. Kemudian data-data tersebut diolah kembali dengan menggunakan teknik-teknik peramalan, sehingga dihasilkan suatu proyeksi kebutuhan bahan baku.

Jadi, seorang manajer produksi terlebih dahulu harus meramalkan permintaan produknya sebelum menentukan jumlah produk yang akan diproduksi, sehingga akhirnya dapat menentukan pula jumlah pembelian bahan baku yang diperlukan untuk berproduksi. Oleh karena itu, peramalan merupakan salah satu alat bantu yang sangat berguna bagi manajer produksi dalam menyusun perencanaan produksi.

Salah satu perusahaan industri yang kegiatannya tidak terlepas dari masalah penentuan jumlah bahan baku adalah industri pembuatan kecap. Kecap telah dikenal sebagai salah satu penyedap masakan yang utama. Industri pembuatan kecap dalam melakukan produksinya menghadapi masalah penyediaan bahan baku. Oleh karena itu, perencanaan penyediaan bahan baku merupakan bagian penting dalam proses perencanaan produksi.

Sebagai salah satu produsen kecap, perusahaan kecap Oedang Sari membutuhkan bahan baku kacang kedelai hitam, gula aren, garam, bumbu-bumbu, dan air sebagai bahan baku pembuatan kecap manis. Perusahaan memerlukan perencanaan produksi yang baik untuk menentukan jumlah bahan baku yang harus disediakan agar dapat melakukan kegiatan produksinya.

Pada laporan kerja praktek ini, penulis membatasi hanya meramalkan kebutuhan bahan baku gula aren saja.

Berdasarkan hal-hal diatas, penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian dan menyajikan dalam laporan kerja praktek ini dengan judul “Penerapan Metode Peramalan Sebagai Alat Bantu Dalam Menentukan Jumlah Bahan Baku Gula Aren Pada Perusahaan Kecap Oedang Sari Cirebon”.

1.2 Tujuan Kerja Praktek

Atas dasar latar belakang kerja praktek maka untuk memudahkan penganalisaan dan penyusunan untuk mencapai hasil laporan yang sesuai dengan apa yang diharapkan, maka penulis memiliki tujuan kerja praktek sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh gambaran nyata penggunaan metode peramalan dalam menentukan jumlah bahan baku di perusahaan.

2. Untuk menentukan metode peramalan yang sesuai untuk diterapkan dalam perencanaan kebutuhan bahan baku di perusahaan.
1.3 Kegunaan Kerja Praktek
1. Bagi Lembaga dan Perusahaan
Program kerja praktek merupakan salah satu kegiatan lapangan yang harus diikuti oleh mahasiswa. Program ini ditujukan untuk mengetahui sejauh mana ilmu pengetahuan yang di berikan pada masa perkuliahan dapat diterima dan dipahami serta dapat diimplementasikan oleh mahasiswa, dengan demikian lembaga dapat mencetak individu-individu yang berkualitas dalam peningkatan sumber daya manusia. Sebagai bahan masukan berupa informasi dan sumbangan pemikiran dalam pengambilan keputusan yang diharapkan dapat bermanfaat bagi Perusahaan di masa yang akan datang 

2. Bagi Penulis

a. Menambah wawasan ilmu dan pengetahuan baik yang bersifat teoritis maupun bersifat praktek dalam proses pencatatan laporan.

b. Menambah pengalaman yang sesungguhnya dalam dunia kerja guna mempersiapkan diri menjadi seorang yang professional dimasa yang akan datang dalam memasuki dunia kerja.

c. Sebagai salah satu bahan studi komparatif antara ilmu-ilmu yang diperoleh secara teoritis dengan pengalaman praktek yang dilakukan.

3. Bagi Instuisi Pendidikan

a. Instuisi pendidikan memperoleh masukan guna pembangunan kurikulum yang sesuai/sepadan dengan kebutuhan lapangan kerja.

b. Sebagai suatu alat evaluasi terhadap kurikulum yang digunakan.

4. Bagi Pihak Lain

Penulis berharap laporan kerja praktek ini berguna dan bermanfaat sebagai bahan untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta menjadi informasi yang memadai khususnya bagi pihak yang membutuhkan serta dapat menarik pengalaman secara tidak langsung.
1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Kerja praktek dilaksanakan di perusahaan Kecap Oedang Sari Cirebon yang berlokasi di jalan ampera 11 dan jalan kenari 5, Ciledug-Cirebon. Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai Juli sampai dengan Agustus 2008. 
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